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Abstract. Toaunderstand the teachings of the Islamic religion perfectly, it is necessary to understand the Al-Qur'an 

andapractice it inadaily life consistently. Reading the Al-Qur'an properly and correctly is an obligation, mistakes in 

pronouncing letters whenmreading the Al-Qur'anmcan change the meaning. Therefore, learning to read and 

pronounce the letters of the Al-Qur’an correctly is a binding obligation for every Muslim, one of which is through the 
tartil method. The tartil method uses a guidebook foralearning toaread the Quran directly (withoutaspelling it) and 

incorporates or practices habituation in tartilareadingaaccording to the rulesaof ulumutatajwid and ulumul ghorib. 

Theaimportance of the tartil methodain reading the Al-Quran then becameethe basis for this research. The aim of this 

research is to describe the use of At Tartil in learning the Qur'an. The research method used is qualitative research 

with the research location at TPQ Al Izzah, Sukodono District, Sidoarjo Regency. In accordance with the data 

obtained in this research, the data collection methods used were observation, interviews and documentation methods. 

The data analysis technique used in this research is a qualitative data analysis technique using the Miles and 

Huberman model which includes three components, namely data reduction, data display, and conclusion drawing. 

The research results show that the use of At Tartil in learning the Qur’an at the Al Izzah Qur’an Education Park is 

the most suitable to implemented. Because students learn and understand more quickly in learning to read the Qur’an 

with tajwid and according to the makhrojul letters. The use of At Tartil is supported by various supporting factors 
from the role of teachers and parents and it cannot be denied that there are also weaknesses in its implementation. 
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Abstrak. Pemahamanatentang Al-Qur'an danamengamalkannya di dalam kehidupan sehari-hariasecara konsisten 

diperlukansuntuk memahami ajaransagama Islam denganssempurna. Membaca Al-Qur’an dengansbaik dan benar 

merupakanskewajiban, kesalahansdalam melafalkan hurufssaat membaca Al-Qur’ansbisa mengubahsmakna. Oleh 
karenasitu, belajar membacasdan melafalkan hurufsAl-Qur’an dengan benarsmerupakan kewajibansyang mengikat 

bagissetiap muslim salahssatunya melaluismetode tartil. Metodestartil menggunakan suatusbuku panduan dalam 

belajarsmembaca al-Qur’an yangslangsung (tanpa di eja) dan memasukkan atauamempraktekkan pembiasaan   

dalamabacaanatartil sesuai dengannkaidah ulumut tajwidndan ulumul ghorib. Pentingnyaametode tartil dalam 

membacasAl-Quran ini kemudiansmenjadi dasar penelitiansini dilakukan. Adapunstujuan dari penelitian inisadalah 

untuk mendeskripsikan penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an. Metodespenelitian yangsdigunakan 

yaknispenelitian kualitatifsdengan lokasi penelitiansdi TPQ Al Izzah Kecamatan SukodonosKabupaten Sidoarjo. 

Sesuai denganldata yang diperoleh dalamlpenelitian ini, metode pengumpulanldata yang digunakanladalah metode 

observasi,lwawancara, danldokumentasi. Teknik analisissdata yang digunakan dalam penelitian ini adalahsteknik 

analisis data kualitatifsdengan menggunakan modelsMiles and Huberman meliputiltiga komponen, yaitu data 

reduction (reduksi data), data display (penyajian data), dan conclusion drawing (penarikan simpulan). Hasil 
penelitian bahwa penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah 

yang paling cocok untuk diterapkan. Karena santri lebih cepat mempelajari dan memahami dalam belajar membaca 

Al Qur’an bertajwid dan sesuai makhrojul huruf. Penggunaan At Tartil ini didukung oleh berbagai faktor pendukung 

dari peran guru serta orang tua dan tidak dipungkiri juga terdapat faktor kelemahan dalam penerapannya. 

Kata Kunci: penggunaan At Tartil, pembelajaran Al-Quran 

I. PENDAHULUAN  

Al-Qur’an merupakanssumber ajaran Islamsyang berhubungansdengan totalitas kehidupansmanusia. Al-Qur'an 

merupakanspedoman hidupsumat Islam yangsberisi hikmah-hikmah terpentingsyang dapat dijadikanspedoman umat 
manusia dalamsmenjalani kehidupanssehari-hari[1]. Dalam kenyataansempirik, tidak dapatldipungkiri, bahwa ketika 
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sumbersajaran itu hendak dipahami danldikomunikasikan denganlkehidupan manusia yang pluralistik,sdiperlukan 

keterlibatanapemikiran yang merupakanakreativitas manusia. Halaini jelas terlihat padaatradisi ijtihad yang 

dikembangkanspara pakar hukum Islamsdan lainnya [2]. Pendidikan di dalam Islam pada dasarnya tidak akan bisa 

jauh dari tujuan hidup manusia, kaarena Pendidikan itu bertujuan untuk mengatur kehidupan manusia untuk menjadi 

lebih baik dan terarah[3]. Pendidikan mempunyai kontribusi yang sangat besar dalam membangun, membina dan 

mengembangkan kualitas manusia yang dilaksanakan secara terprogram, terstruktur, dan berkelanjutan[4]. 

Dalamspembelajaran agamasIslam yang menjadi sumber darispendidikan agamasadalah Al-Qur’an, karenasberisi 

kandungansajaran-ajaran yang lengkapstentang keimanan, akhlak mulia,saturan ibadah, hubungansmanusia dengan 

Allah,shubungan manusia dengansmanusia, serta segala yang berhubunganadengan kehidupan manusia,akarena itulah 

yang terpentingadalam pendidikan agamaaadalah memahamiaAl-Qur’an. Tujuan pendidikanaAl-Qur’an adalah 
untukapetunjuk mengenaiasyariat dan hukum dengan jalansmenerangkan dasar-dasar hukumayang harus diikutiaoleh 

manusia dalam hubungannya dengansTuhan dan sesamanyasatau dengan kata lainsyang lebih singkat,sAl-Qur’an 

adalahspetunjuk bagi seluruhsmanusia ke jalan yang harussditempuh demiskebahagiaan hidupsdi dunia dan di 

akhirat[5].lOleh karena itu,lAl-Qur’an sangatlpenting diajarkan dissekolah atau madrasah-madrasahlsehingga 

dalamldiri peserta didiksakan tertanam nilai-nilaisluhur dari Al-Qur’an danlmenjadikan Al-Qur’anlsebagai bacaan 

yanglterindah dalam kehidupanlsehari-hari.” 

Di zamanasekarang ini banyakaanak yang kurangaterbiasa dalam menanamkanaminat membaca Al-Qur’an. 

Merekaslebih senang bermain,smenonton TV, dansmelakukan kreativitasslainnya dibandingkansuntuk membaca Al-

Qur’an.sDengan kurangnya minatsbelajar baca Al-Qur’anspada anak, makasakan timbul kurangskelancaran anak 

dalam membacasAl-Qur’annya. Sebagiansbesar mereka tidaksfasih dalam pelafalannya,sdan membacanya masih 

terbata-bata[6].sOleh karena itu, gunasmemahami ajaran agamasIslam dengan sempurna,sdiperlukan pemahaman 
tentangaAl-Qur'an danamengamalkannya didalamakehidupan sehari-hariasecara konsisten.aMembaca Al-Qur’an 

denganabaik dan benar merupakanakewajiban, kesalahansdalam melafalkanshuruf saat membacasAl-Qur’an bisa 

mengubahsmakna. Olehakarena itu, belajarsmembaca dan melafalkanahuruf Al-Qur’an denganabenar merupakan 

kewajibanayang mengikat bagiasetiap muslim[7].” 

Keberhasilanasuatu programapembelajaran Al-Qur’anatidak lepas dariapemilihan metodeayang tepat. Banyak 

metode yangadigunakan denganatujuan untuk meningkatkanakemampuan belajar pesertasdidik. Akan tetapisdalam 

metode yangsdigunakan tidaksselalu cocok untukspeserta didik karenasmetode tersebutltidak sesuai denganlkeadaan 

pesertamdidik. Begitupun denganmmetode pembelajaranmAl-Qur’an[8]. MembacamAl-Qur’an memang tidak 

mengutamakanapada penyerapan danapemahaman melaluiatransfer informasiasemata, tetapi lebihamangutamakan 

padasperkembanganskemampuan dalamsmembacanya. Kaidahsmembaca Al-Qur’ansyang benar seringsjuga disebut 

membacasdengan tartil, yangsdimaksud tartil adalahssesuai dengan kaidahstajwid dan makharijulshuruf, atau cara 
melafalkanshuruf demi hurufsdalam bacaan alQur’an,ssedangkan yang dimaksudsdengan kaidahstajwid adalah cara 

membacasmana bacaan yangsdipanjangkan, dipendekkan,sdengung dan lainssebagainya.” 

Metodestartil ini sebenarnyalsudah bagus, namunlketika diperankan olehlpendidik yang kuranglfaham dengan 

metodeltartil dan kurang menguasailmetode tersebut makalmetode tartil ini tidaklbisa berjalan denganllancar dan 

diterimasoleh santri dengansbaik. Oleh karena itu,sdalam mengajarkansmembaca Al-Qur’anaharus hati-hati dan 

denganscara yang baiksdan benar. Metodestartil inilmenggunakan suatulbuku panduanldalamlbelajar membaca al-

Qur’ansyang langsungs(tanpa dieja) dansmemasukkan atausmempraktekkanspembiasaan dalam bacaan tartillsesuai 

denganskaidah ulumutstajwid dan ulumulsghorib [9]. Pembelajaran metodesat-Tartil dalamsmeningkatkan   

kemampuanlmembaca al-Qur’an dapatlditerapkan meliputilkebijakan dalamlwaktu penempuhanlkelas jilid dan al-

Qur’an,smodel pembelajarannklaksikal,mmodel pembelajaranmindividual, iramandalam prosesnpembelajarannya,  

evaluasilharian, sertalevaluasi tingkatan [10].” 

Penelitian mengenailmetode tartil dildalam meningkatkanlkemampuan membacalAl-Quran telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti sebelumnya.sPenelitian yangmdilakukan oleh Ipastionmdan Khadijah (2019) dengan judul 

“PenerapanaMetode Tartiladalam MeningkatkanaKemampuan MembacaaAl-Quran di SMKN IaGunung Talang” 

menunjukkanshasil bahwa terdapataperbedaan yang signifikan antaraahasil belajar MetodeaTartil dengan Metode 

Bagdhadiahapada mata pelajaran PAQakelas XII[11]. “Adapunspenelitian yang dilakukansoleh Rasita dansGinting 

(2023) dengansjudul “Peningkatan Kemampuan MembacasAl-Quran Secara TartilsSesuai Dengan Ilmu Tajwid” 

menunjukkan hasilsbahwa para siswasmulai lebih memahamisbahwa pentingnya memahami dansmembaca Al 

Quranssecara tartil sesuaixilmu tajwid,smenumbuhkan rasa pedulimdan kebersamaanmkepada sesama, dan 

menumbuhkansminat danssemangat belajarsbagi para siswa[12].sPenelitian lainsjuga telah dilakukansoleh Fazrilya 

(2022) yang berjudul “ImplementasimMetode Tartil DalammKemampuan MembacamAl-Qur’an Di Madrasah 

IbtidaiyahmMathla’ul Anwar SinarmGading” juga menunjukkanshasil bahwa implementasismetode tartil adaspada 

ekstrakulikulersTahfidz sudah baik namunsbelum maksimal. Walaupunlguru sudah melaksanakanlperencanaan yang 
baik agarlpelaksanaannya danlpaloporannya juga baik.lAkan tetapi, metode inilmasih memilikilkekurangan karena 

penerapannya membutuhkanlwaktu yang cukup lamaldikarenakan cara mempelajarinyaldengan pelan dan perlahan. 

Walaupunsmetode tartil sudahslama diterapkansnamun masih banyaksmurid yang belum menguasaismetode ini 

[13].sBerdasarkan beberapa penelitianndiatas, dapat disimpulkannbahwa metode tartilndisini masih perlu 
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dikembangkan lebihllanjut dikarenakan metodeltartil harus diajarkanlpelan-pelan. Metode tartillpenting untuk diteliti 

karenalberpengaruh terhadaplhasil belajar dan kemampuanlmembaca Al Quranlsiswa.” 

Berdasarkan penjelasansdiatas, metode tartil memilikispengaruh terhadap kemampuansmembaca Al Quran 

siswa.” Hal tersebutsjuga diperkuat olehsWenni et,al (2023) dalam penelitiannyaayang berjudul “Pengaruh 

Penggunaan MetodeaTartil Untuk MeningkatkanaKemampuan Membaca Al-Qur’anaDi Mtsn 04 Lima Puluh Kota” 

yang menunjukkanshasil bahwa penggunaansmetode tartil berpengaruhldalam membacalAl-Qur’an sehinggaldapat 

meningkatkan kemampuanlmembaca Al-Qur’anlbagi siswa [14]. Halstersebut juga diperkuatsoleh penelitian Nupus 

et, al (2023)sdengan judul “PengaruhsMetode Tartil DalamsMeningkatkan Kemampuan MembacasAl-Qur’an Sesuai 

Kaidah Tajwid di PonpessTalimul Qur’an Tsani” yangsmenunjukkan bahwasterdapat perbedaansyang  signifikan 

dalamspeningkatan kemampuan membacasAl-Qur’an di Ponpes Ta’limulsQur’an Tsani yangsdiajarkan denganstidak 

menggunakansmetode tartil dansyang diajarkansdengan menggunakansmetode tartil. Hal tersebut menjadisfokus 
peneliti dalamsmengambil topik artikel inisbagaimana pentingnya penggunaan Atstartil dalam pembelajaran 

kemampuan membacasAl Quran.” 

Berdasarkansbeberapa penelitiansyang telah dilakukan diatas, keterbaruan yang peneliti ambil yakni terletak pada 

lokasi subjek yang diteliti. Dari penjelasan diatas, beberapa penelitian masih memprioritaskan lokasi penelitian 

mereka di institusi/lembaga pendidikan formal, misalnya sekolah menengah ataupun madrasah. Perlu digaris bawahi 

bahwa pembelajaran Al-Quran justru diajarkan secara aplikatif dan lebih rinci dalam sektor informal, salah satunya 

adalah Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ). Taman Pendidikan Al-Quran (TPQ) adalahspendidikan untuk membaca 

dansmenulis al-Qur'ansdi kalangan anak-anak.sTPQ berfungsi sebagaialembaga non-formalaagar tidak terjadi 

kemerosotansagama dan generasisQur'ani. Kemampuansmembaca al-Qur'an dengansbaik dan benar merupakan target 

danstujuan pokok yangsharus dicapai oleh setiap santri[15]. Salah satuametode yang diterapkanadalam kemampuan 

membacaaAl Quran di TPQ adalahsmetode tartil. Menurut bahasa, tartil berarti jelas, acak dan teratur, sedangkan 
istilah qiroat yaitu membaca Al-Qur'an dengan pelan dan tenang, mengingat banyaknya terjemahan Al-Qur'an, semua 

hukum tajwid dan wakaf diikuti, rapi dan terawat dengan baik dengan sempurna. Tartil artinya membaca Al-Qur’an 

dengan perlahan-lahan, tidak terburu-buru, dengan bacaan yang baik dan benar sesuai dengan penyebutan huruf dan 

sifat-sifatnya sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu tajwid[16]. Dari beberapa penelitian sebelumnya, masih sangat 

minim peneliti yang mengkaji TPQ sebagai lokus penelitiannya. Penelitian sebelumnya berfokus pada lembaga-

lembaga formal seperti sekolah negeri, ataupun madrasah tsanawiyah. Oleh karena itu, pentingnya penggunaan At 

Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di lembaga yang cukup penting dalam mengajarkan kemampuan membaca Al 

Qur’an.  Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penggunaan At Tartil dalam pembelajaran 

Al Qur’an di TPQ Al Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo. 

 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakangadiatas, rumusan masalah yang diangkatsdalam penelitian ini yakni “Bagaimana 
Penggunaan At Tartil Dalam Pembelajaran Al Qur’an?”  

II. METODE  

“ 

Desainlpenelitian yang digunakanldalam penelitian ini termasuklke dalam penelitianlkualitatif. Penelitian 

kualitatiflmerupakan metode penelitianadengan yang dikembangkanaberlandaskan paradigmapost-positivistik. 

Pendekatan penelitianlyang digunakan yaknilpendekatan deskriptif. MenurutlBogdan dan Taylor yang dikutip oleh 
Moleong,lmenyatakan bahwa metodeapenelitian kualitatif deskriptifaadalah sebagai prosedurapenelitian yang 

menghasilkan dataadeskriptif berupa kata-kata tertulislatau lisan dari orang-orangldan perilaku yangldiamati[17]. 

Adapun lokasiapenelitian yang digunakanadalam penelitian ini adalah dilTPQ Al Izzah KecamatanlSukodono 

Kabupaten Sidoarjo. Instrumen penelitianaini yakni sumber dataayang obyektif sesuai denganssasaran yang 

menjadisobyek penelitian. Adapun sumber datalyang digunakan dalamlpenelitian ini adalah data primerl dan 

datalsekunder. Datalprimer yaitu data yang dikumpulkan,adiolah dansdisajikan oleh peneliti yangsmeliputi data-data 

yangsdidapat dari hasil observasi penelitisdan wawancara peneliti dengan parasinforman atau partisipan antara 

lainspengasuh TPQ, tenaga pendidik, sertasbeberapa santri. Sedangkansdata sekunder yaitu berupasdata yang 

diperoleh selamasmelaksanakan studiskepustakaan, berupa literatur maupunsdata tertulissyang berkenaan dengan 

penggunaan At Tartil dalam lpembelajaran Al Quran di TPQ. MenurutlLofland, sebagaimanasyang dikutip oleh Lexy 

J.sMoleong menyatakanlbahwa sumber datalyang utama dalam penelitianlkualitatif ialah kata-kata danltindakan 

orang-orang yangldiamati atau diwawancaraildan dokumen atau sumberltertulis lainnya yanglmerupakan 
dataltambahan[18]. 

Sesuai denganldata yang diperoleh dalamlpenelitian ini, metode pengumpulanldata yang digunakanladalah metode 

observasi,lwawancara, danldokumentasi. Metode observasiladalah suatu cara untuklmendapatkan data dengan 

caralmelakukan pengamatanldan pencatatan secara sistematiklterhadap gejala atau fenomenalyang diselidiki dan 

diteliti. Metodelinterview/wawancara adalahlmetode pengumpulan data denganljalan mengadakan tanyaljawab 
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dengan subyek penelitianltentang permasalahanlyang berkaitan dengansmasalah yang penulissteliti. Sedangkan 

metode dokumentasisadalah suatu cara pengumpulan datasdengan menyelidikisbagan, strukturlorganisasi, grafik, 

arsip-arsipsdan lain-lain. Dalam menganalisasdata peneliti menggunakanaanalisis deskriptif, datalyang dikumpulkan 

berupa kata-katalbukan dalam bentuklangka angka, hal ini disebabkanldengan adanya penerapanlmetode kualitatif. 

Semua datasdikumpulkan dari catatanslapangan, gambaran, dokumen berupa laporan dansdiberi kode untuk 

mengembangkan mekanismeskerja terhadap data yang dikumpulkansyang menjadi kunci terhadapaapa yang sudah 

diteliti[19]. Teknik analisissdata yang digunakan dalam penelitian ini adalahsteknik analisis data kualitatifsdengan 

menggunakan modelsMiles and Huberman (Sugiyono, 2017:337) meliputiltiga komponen, yaitu: 1). Data reduction 

(reduksildata), 2). Dataldisplay (penyajianldata), dan 3). Conclusionsdrawing (penarikanssimpulan)[20]. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Dalam penelitian ini berfokus pada beberapa hal, yakni bagaimana deskripsi penggunaan At Tartil dalam 

pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo untuk 

bisa memberikan dampak yang baik bagi santri dalam hal peningkatan membaca Al Qur’an. Kemudian faktor 

kelemahan apa saja yang menghambat penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al 

Qur’an Al Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Dan yang terakhir faktor dukungan apa saja yang 

dilakukan dalam mengatasi hambatan penggunaan At Tartil tersebut dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman 

Pendidikan Al Qur’an Al Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo. Adapun informan dalam penelitian ini 

terdiri dari dua santri, dua guru dan pengurus Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten 

Sidoarjo. Adapun data yang ditemukan oleh peneliti dapat dijelaskan sebagai berikut. 
 

Deskripsi Penggunaan At Tartil dalam Pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah 

Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo 

 

Dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah dilakukan dengan penggunaan At Tartil 

untuk mempermudah dalam menerima pembelajaran Al Qur’an. Sehingga dalam proses pembelajaran membaca Al 

Qur’an bisa efektif dan maksimal. Saat ini, selain At Tartil sudah banyak metode yang dilakukan sebagai upaya 

merpermudah menerima pembelajaran membaca Al Qur’an, yakni metode iqro’, metode qiroati, dan metode tilawah. 

Oleh karena itu dalam menentukan metode harus sesuai dengan kondisi dan target yang ingin dicapai. Adapun latar 

belakang yang mendeskripsikan penggunaan At tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an 

Al Izzah akan dijelaskan oleh ustadzah sekaligus Seketaris Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah Kecamatan 
Sukodono Kabupaten Sidoarjo, Ustadzah Yustriani. 

“Pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo 

ini awalnya menggunakan metode iqro, namun seiring berjalannya waktu dan ilmu-ilmu yang berkembang, beberapa 

guru Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah telah berpartisipasi aktif dan berhasil menyelesaikan rangkaian kegiatan 

Program Intensif, yakni Pendidikan Guru Pengajar Al Qur’an (PGPQ) yang dilaksanakan selama dua semester oleh 

Kantor Pusat Yayasan BMQ At Tartil Sidoarjo Jawa Timur, dan alhamdulillah guru-guru bisa mempraktekkan, dan 

menjadikan anak-anak itu lebih tertarik dan semangat, itulah yang mendasari penggunaan At Tartil dalam 

Pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah.” 

Berdasarkan data tersebut, bahwa penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an bisa membuat santri lebih 

tertarik dan mempermudah untuk membaca Al Qur’an.  Hal ini juga diperkuat oleh salah satu ustadzah Taman 

Pendidikan Al Qur’an Al Izzah dan juga para santri bahwa penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an bisa 

efektif mempermudah membaca Al Qur’an. Adapun penjelasan dari ustadzah Umroatun Sholikah. S.Pd sebagai 
berikut: 

“Santri sangat antusias dan mudah dalam mengikuti tahapan-tahapan pembelajaran Al Qur’an dengan 

penggunaan At Tartil. Adapun tahapan-tahapannya dimulai dari jilid satu sampai jilid enam, jilid satu yakni 

mengenalkan huruf hijaiyah yang berharakat hidup serta dalam membacanya bisa memahami sesuai dengan 

makhrojul huruf, jilid dua yakni mengenalkan huruf hijaiyah berharakat hidup ataupun mati, serta angka-angka 

penulisan arab, jilid tiga yakni membaca satu sampai tiga kata huruf hijaiyah yang berharakat hidup atau mati, serta 

bertajwid Panjang satu alif dan sesuai dengan makhrojul huruf, jilid empat yakni membaca satu sampai tiga kata 

huruf hijaiyah yang berharakat hidup atau tasydid serta alif lam dengan bertajwid dan sesuai makhrojul huruf, jilid 

lima yakni mengenal tanda waqof dan membaca satu baris huruf hijaiyah yang berharakat hidup atau mati dengan 

bertajwid dan sesuai dengan makhrojul huruf, jilid enam yakni membaca satu sampai dua baris huruf hijaiyah yang 

berharakat hidup atau mati, bertasydid sampai tanda waqof dengan bertajwid dan sesuai makhrojul huruf. Setiap 
enam bulan ada kenaikan kelas dari jilid satu ke jilid dua, serta dari jilid dua ke jilid tiga dan begitu seterusnya 

sampai kelas jilid enam. Sehingga dalam target tiga tahun, santri bisa membaca Al Qur’an dengan lancar sesuai 
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tajwid dan makhrojul huruf. Tahapan ini sangat mempermudah santri dalam pembelajaran membaca Al Qur’an di 

Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah.” 

Penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an ini di nilai mempermudah 

dalam membaca Al Qur’an. Seperti yang disampaikan oleh salah satu santri, Armanda Faritdotul Ilmi sebagai berikut: 

“Untuk mempelajari membaca Al Qur’an dengan menggunakan buku panduan At Tartil yang dikemas secara 

ringkas dilengkapi dengan alat peraga serta adanya kegiatan Belajar Cerita Menyanyi (BCM), kami tidak merasa 

bosan sehingga mempermudahkan kami dalam tahap belajar membaca Al Qur’an.” 

Hal tersebut juga diperkuat bahwa penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an mempermudahkan santri 

dalam membaca Al Qur’an, yang juga di sampaikan oleh Mazzamiril Nasywan Aflahul Abror sebagai berikut: 

“Mengikuti kegiatan pembelajaran Al Qur’an dengan penggunaan At Tartil di Taman Pendidikan Al Qur’an yang 

sebagai wadah mendalami baca tulis Al Qur’an ini lebih mempermudahkan kami membaca Al Qur’an dengan lancar 
sesuai tajwid dan makhrojul huruf.” 

Disamping penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an yang mempermudahkan santri membaca Al 

Qur’an dengan lancar sesuai tajwid dan makhrojul huruf juga guru-guru menerapkan pembelajaran yang klasikal. 

Seperti yang disampaikan oleh salah satu ustadzah, Umroatun Sholikah, S.Pd sebagai berikut: 

“Untuk menyampaikan materi penunjang yang memperkuat penggunaan At Tartil dalam pembelajaran membaca 

Al Qur’an, kami menggunakan metode ceramah sehingga santri yang asalnya tidak tahu menjadi tahu, yang asalnya 

tidak mengerti menjadi mengerti, yang asalnya tidak faham menjadi faham, yang asalnya tidak bisa menjadi bisa dan 

sampai pada akhirnya santri membaca Al Qur’an dengan lancar sesuai tajwid dan makhrojul huruf.”   

Berdasarkan hasil wawancara dari seluruh informan tersebut, bahwa penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al 

Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo ini santri mendapatkan 

bimbingan dari guru-guru yang profesional, kreatif serta inovatif, di lingkungan yang sangat tepat untuk mendalami 
baca tulis Al Qur’an. Serta dengan buku panduan At Tartil, terbukti santri lebih cepat mempelajari dan memahami 

dalam belajar membaca Al Qur’an dengan lancar sesuai bertajwid dan makhrojul huruf. Kemudian keterlibatan santri 

dalam kesemangatan membaca Al Qur’an dengan mengikuti bimbingan guru merupakan faktor penting dalam 

peningkatan keberhasilan belajar santri sehingga memberikan dampak positif bagi prestasi santri. 

 

Faktor kelemahan yang menghambat penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman 

Pendidikan Al Qur’an Al Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo 

 

Dalam pembelajaran membaca Al Qur’an  dengan penggunaan At Tartil yang dilakukan di Taman Pendidikan Al 

Qur’an Al Izzah tentunya disertai dengan beberapa kelemahan yang menghambat penggunaan At Tartil dalam proses 

pembelajaran membaca Al Qur’an. Adapun beberapa kelemahan tersebut dapat dijelaskan oleh para informan sebagai 

berikut: 
Beberapa kelemahan yang menghambat dalam proses pembelajaran membaca Al Qur’an dengan penggunaan At 

Tartil di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah ditinjau dari salah satu ustadzah, Umroatun Sholikah, S.Pd: 

“Ketidaktahuan santri mengenal urutan huruf hijaiyah diawal mengikuti proses belajar membaca Al Qur’an 

dengan penggunaan At Tartil, karena di jilid satu buku panduan At Tartil langsung mengenalkan huruf hijaiyah yang 

berharakat secara acak dengan sesuai makhrojul hurufnya.” 

Hal tersebut diperkuat penjelasan santri, Armanda Faritdotul Ilmi sebagai berikut: 

“Kelemahan saya dalam awal belajar membaca Al Qur’an penggunaan At Tartil di Taman Pendidikan Al Qur’an 

yaitu tidak mengerti penulisan dan membaca huruf hijaiyah secara berurutan. Sehingga saya merasa kesulitan dalam 

membaca At Tartil jilid satu.” 

Dari faktor kelemahan yang ada pada kemampuan santri tersebut. Kemudian santri, Mazzamiril Nasywan Aflahul 

Abror memperkuat sebagai berikut: 
“Saat pertama kali membaca At Tartil jilid satu, saya tidak mengerti cara membaca huruf hijaiyah yang 

berharakat.”   

Berdasarkan data tersebut, salah satu kelemahan dasar di tinjau dari kemampuan awal pada diri santri yang 

mengikuti penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an. Kemudian 

penjelasan dari ustadzah Taman Pendidikan Al Qur’an terkait kelemahan yang dijumpai ketika proses pembelajaran 

membaca Al Qur’an dengan penggunaan At Tartil di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah dijumpai dari lingkungan 

luar. Adapun kelemahannya akan di jelaskan oleh ustadzah Yustriani sebagai berikut:  

 “Kegiatan ekstrakurikuler dan bimbingan les di sekolah sangat mempengaruhi dalam proses belajar membaca 

Al Qur’an dengan bertajwid dan sesuai makhrojul huruf di Taman Pendidikan Al Qur’an. Akhirnya santri yang tidak 

hadir secara otomatis ketinggalan materi yang telah disampaikan.” 

 Berdasarkan data tersebut, kelemahan yang menghambat adalah santri yang kurang tertib mengikuti proses 

pembelajaran Al Qur’an dengan penggunaan At Tartil di Taman Pendidikan Al Qur’an. Hal tersebut diperkuat 
penjelasan santri, Armanda Faritdotul Ilmi sebagai berikut: 
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“Kelemahan saya belajar membaca Al Qur’an penggunaan At Tartil di Taman Pendidikan Al Qur’an yaitu sering 

tidak hadir karena mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, akhirnya saya ketinggalan materi yang telah di 

jelaskan oleh ustadzah saya.” 

Dari kelemahan yang muncul dari kegiatan di lingkungan luar Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah. Kemudian 

penjelasan dari ustadzah Taman Pendidikan Al Qur’an terkait kelemahan peran orang tua dalam proses pembelajaran 

membaca Al Qur’an dengan penggunaan At Tartil. Adapun kelemahanya di jelaskan oleh Umroatun Sholikah, S.Pd 

sebagai berikut: 

“Kelemahan yang dijumpai santri yang tidak bisa tertib mengikuti penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al 

Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an ini juga tidak mendapatkan dukungan dari orang tua. Bahkan orang tuapun 

hanya memasrahkan pada guru sehingga orang tua tidak mengetahui banyak perkembangan kemampuan anaknya.” 
Berdasarkan data seluruh informan tesebut, kelemahan yang menghambat penggunaan At Tartil dalam proses 

pembelajaran membaca Al Qur’an yakni pada kemapuan awal santri sendiri yang belum bisa membaca Al Qur’an 

penggunaan At Tartil di Taman Pendidikan Al Qur’an dan peran orang tua. Sehingga perlu adanya dukungan dari 

guru dan orang tua untuk ketertiban proses pembelajaran membaca Al Qur’an penggunaan At Tartil. 

 

Faktor dukungan penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al 

Izzah Kecamatan Sukodono Kabupaten Sidoarjo  
 

Berdasarkan beberapa kelemahan tersebut, Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah berupaya mencarikan dukungan 

yang baik, dengan harapan proses pembelajaran membaca Al Qur’an penggunaan At Tartil bisa berjalan dengan baik. 

Beberapa dukungan yang telah dilakukan akan dijelaskan oleh ustadzah, Umro’atun Sholikah, S.Pd sebagai berikut: 
 “Santri yang belum bisa membaca At Tartil jilid satu, maka kami berupaya memberikan kelas khusus dan kelas 

pendidikan usia dini dengan materi pengenalan huruf hijaiyah secara urut dan juga diajarkan cara membaca dan 

menulisnya.” 

Dukungan yang pertama adalah peran guru yang kreatif dan inovatif didalam meningkatkan kemampuan yang ada 

pada diri santri. Termasuk salah satunya guru melakukan penderesan untuk mengulang kembali ilmu yang didapatkan. 

Seperti yang dijelaskan oleh Kepala Taman Pendidikan Al Qur’an, Bapak Wawan Setiawan sebagai berikut: 

“Dari semua guru yang ada di Taman Pendidikan Al Qur’an ini telah sepakat bermusyawarah dalam satu bulan 

sekali membahas kelemahan dan perkembangan kemampuan santri serta juga melakukan penderasan membaca Al 

Qur’an secara bergantian dengan penggunaan At Tartil dan juga ada dua guru yang selalu mengikuti penderesan 

temu guru Al Qur’an sekecamatan Sukodono yang diselenggarakan oleh Yayasan BMQ (Belajar Membaca Al Qur’an) 

Kecamatan Sukodono.”  
Berdasarkan data tersebut, untuk meminimalisir kemampuan awal santri membaca Al Qur’an dengan penggunaan 

At Tartil jilid satu bisa lancar, maka bisa mengikuti bimbingan dari guru yang terampil dan berpengalaman di kelas 

khusus atau pendidikan usia dini. Adapun dukungan selanjutnya tentang menyikapi kegiatan di lingkungan luar Taman 

Pendidikan Al Qur’an Al Izzah dan peran orang tua akan dijelaskan oleh ustadzah Yustriani sebagai berikut: 

“Setiap pembelajaran yang ada di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah ini setiap kelas ada dua guru yang 

terdiri dari sepuluh santri, sehingga dalam satu kelas tersebut; satu guru membimbing santri yang tertib dan 

kemampuan membaca Al Qur’an nya lancar dan satu guru membimbing santri yang tertinggal pencapaian materinya 

dan kemampuan membaca Al Qur’an nya belum lancar. Dan juga setiap kelas ada grup WA yang beranggotaan dua 

guru dan masing-masing wali santri serta satu bulan sekali guru menyampaikan hasil kemampuan santri pada orang 

tua santri melalui buku penghubung.”  

Hal tersebut, menjadikan kemampuan santri bisa mengikuti penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an. 

Dan bisa mengikuti kegiatan munaqosah dan lomba At Tartil yang diselenggarakan oleh Yayasan yang ada di 
Kecamatan. Hal tersebut sesuai dengan penjelasan ustadzah Umroatun Sholikah, S.Pd sebagai berikut: 

“Setiap satu tahun sekali ada kegiatan munaqosah dan lomba At Tartil yang diselenggarakan oleh Yayasan BMQ 

(Belajar Membaca Al Qur’an) At Tartil sekecamatan Sukodono, dengan mengikuti kegiatan tersebut dapat menjadi 

motivasi bagi santri dalam pencapaian memahami penggunaan At Tartil dalam membaca Al Qur’an yang sesuai 

tajwid dan makhrojul huruf.”  

 Hal tersebut juga diperkuat oleh kepala Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah bahwa penggunaan At Tartil dalam 

pembelajaran Al Qur’an bisa menjadi dukungan prestasi bagi santri. Bapak Wawan Setiawan: 

“Untuk mengetahui pencapaian santri menerapkan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di adakan 

Munaqosah dari masing-masing jilid, yakni jilid satu sampai jilid enam di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah. 

Adapun santri yang mengikuti munaqosah jilid enam akan diikutsertakan kegiatan wisuda, munaqosah dan lomba At 

Tartil sekecamatan yang di selenggarakan oleh yayasan BMQ At Tartil kecamatan Sukodono.” 
 Berdasarkan data seluruh informan tersebut, dukungan untuk mengatasi kelemahan penggunaan At Tartil dalam 

pembelajaran Al Qur’an di Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah dapat di tinjau dari peran guru yang berpengalaman 

dan kreatif dalam menyikapi kemampuan awal santri dan kegiatan santri di lingkungan luar Taman Pendidikan Al 
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Qur’an, serta peran orang tua dengan harapan santri berprestasi bisa lancar membaca Al Qur’an sesuai tajwid dan 

makhrojul huruf. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan At Tartil dalam pembelajaran Al Qur’an di 

Taman Pendidikan Al Qur’an Al Izzah yang paling cocok untuk diterapkan. Karena santri lebih cepat mempelajari 

dan memahami dalam belajar membaca Al Qur’an bertajwid dan sesuai makhrojul huruf. Penggunaan At Tartil ini 

didukung oleh berbagai faktor pendukung dari peran guru serta orang tua dan tidak dipungkiri juga terdapat faktor 

kelemahan dalam penerapannya. Adapun faktor pendukungnya yakni terdapat berbagai kegiatan yang mendukung 

penggunaan At Tartil seperti bimbingan khusus dari guru, kegiatan lomba At Tartil, kemudian dari segi sumber daya 
manusia, terdapat ustadzah yang professional, aktif, dan inovatif. Kemudian adanya alat peraga yang terdapat di TPQ 

untuk menunjang pembelajaran At Tartil.  
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